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INTELLECTUAL CAPITAL DAN FINANCTAL PERFORMANCE
PERUSAHAAN DENGAN MENGGUNAKAN FALUE ADDED
INTELLECTUAL COEFFICIENT
(Studi Pada Perusahaan Perbankan di BET Pada Tahon 2006-2005%)

ARNSTRAK

Peneliticn ini bertufuan wiek mengetahud pengaradl kincrfa imellecival
capital terhadap Kinerja kewgngan pernsalaan perbankan. Penpikuran Sinerja
itellectna! capfial menggunaan pergikwran Pulic (Valee Added fnellectual
Coefficient - VAIC), sedanghkan Bnerja kewongan perusafican, divkur dengan:
RO dar ROA. Data yang digurakan dalam  penelition ini adaleh data
perysahaan-perusahaan varg tersehung dalam indusint perbankan velama empel
fethny  herturni-fiewe vaitn 2006 samped 2008 Penelition ini menguii figa
kemponen darl VAT dan wkuran kinerfo Rewangan perusalican  dengan
mienggunakan i regresi sedevhana dan bergandg, Temuan  penclitian ini
mernnfukkan hahwa terdapat pengarah positif antara kinevia intellectual capital
(FAICH dan capital emploved efficiency (VACA) terbadap Ginerja kenanizan
prerusabaan ROE dan ROA, ramir fidak terjadi hubungan yang sigrifiken antara
finian capital efficiency (VAR deagan Kinerja kevangan perasahan ROE retapi
ferddapal hihwigan yvang signifikan ferhadap Eoerjo bepangan ROA, Sedanghan
sirpetural caplial efficicncy (STVA) tidak terdapat pengarsh yang signifikan
rerhadap kinerfakenongan RONT dan RO Secare bexelurahan, hast! penelition
i menyatakan Sadva mifal tambal modal fsik (VACAY merupakan Indikator
vanig paling sigedfikan nntuk VAT dan Snerrea kenangan perusaboen,

Kevword: fareflectue Capitad, Kinerpa Kenangan, Up Reerest Sederbana dan
Berganda
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Relakang

Dalam perekonomian saat ini, persaingan bisnis semakin lama semakin
kampetitil. Setiap perusahaan harus dapal melakukan inovasi seeara teres
menerus Wjuannya agar perusihaan dapat bertaban di persaingan bisnis yang
ketat. Selain asel dan modal vang besar, perusahasm juga harus menyiapkan
pengetabuan (Arowledee) dan teknologi (fechnology) sehinpga sumber daya vang
ada di lingkungan perusabaan  dipunakan  secarn  efisien dan  ekonomis

(Rupert. 18498,

Untuk menambah modal dan meningkatkan keuangan perusahaan, schbuah
perusahaan harus dapat “meyakinkan® calon-calon investor untuk berinvestasi
dalam meningkatkan perfuasan usaha dan pangsa pasar. Perusahaan harus terlihat
menartk dan menjanjikan untuk berinvestasi di pangsa pasar. Untuk menarik dan
menpundang perhatian investor terhadap perusahaan, peoting bagi para manajer
khususnya manajer investasi untuk meningkatkan nilai petusahaan serta kinerja
kemangan yang baik agar investor dapal menilai babwa perusahaan tersehut lavak
untuk menambah sejumlah dana dari para investor, Kondisi tersebuwt WMLy aL

terjadi untuk perusahan-perusabaan yang lsred di bursa efek dan po prbiic,

Untuk memiliki kekuatan nilai pasar sebagai nilai tambah {vedue added).
perusahuan harus membenahi Kondisi internal perusahaan. Banvak faktor vang

dapat membuat perusahaan menjadi lebih kokoh dimata pangsa pasar yang




ditunjukkan dengan hanya bukan aset berwujud tetapi juga ascl tak berwujud
{imfamprihle avsel), Asel fak bewaujud dapat menolong perusahaasn apabila terjadi
‘masalah’ karena pihak eksternal dapal menilal perusahaan tersebut dikalakan
baik dan kompetitf. Aset tak berwigud ini dapat berupa, wujud tenaga kerja vang
memiliki skill tinggi. seeckliolder s eguity yang positil, kemampuan infelectval

perusahaan, dan efisiens] biaya di dalam proses Kegiatan operasi perusahazn.

Faktor-faktor diatas merupakan apa yang biasa disebut intellecrial capital.

Peranan intellectual capital di zaman  globalisasi semakin  stratcpis.
Bahkan akhir-akhir ini memiliki peran kunei dalam upava melakukan peningkatan
valwe di berbapai perusshaan. Hal ini disebabkan adanva kesadaran bahwa
infellectual capital merupakan landasan bagl perusahzan ontuk unggel dan
beriumbuh (Karmen Jeleie,2007), Kesadaran ini antara lain ditandal dengan
semakin seringnya istilah kseowledee  based comparny muncul dalam wacana
bisnis. Istilah tersebut ditujukan terhadap perusahaan yane lebih mengandalkan

pengelolaan infellectual copiial sebagal sumber keungpulan dan longterm growih

nva.

Nrowledpe  baved company  adalah  perusahaan  vang  kemunitasnya
memiliki pengetabuan. keahlian, dan keterampilan. Komunitas ini memiliki
kemampuan belajar. daya inovasi. dan kemampuan problem solving vang lingei,
Cirn lainnya adalah  perusahsan lebith  mengandalkan  Arowledse  dalam
mempertajam daya saingnya, bal ini digambarkan dengan semakin mengeciinya
imvestast vang dialokasikannya untuk phesical goods, sementara untuk soft facror
mendapat alokasi investasi vang semakin besar, Investasi dalam soff fuciors ini

disebut sehagai investasi di bidang imtellectual capial, Schapai akibatnya, value

[-Jd
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan vamg telah divraikan mengenai
pengaruh mntellectual capital terhadap Kinerja kevanpan ROE dan ROA pada
scpuluh perusahaan perbankan vang terdahiar di BEI dan periode 2006-200%,
miaka dapal diambil kesimpulan sebapal berikut:

a. Pada uji 1 persamaan ROE (Retwrn on Eguiny) dengan intelleciual capital
(VAL besarnya anteflectial copital (VAIL) vang  dimiliki oleh
perusabaan perbankan vang terdafiar di Bursa Efck Indonesia vang
terdaftar pada tahun 2006-200% terdapat pengaruh yang positif signifikan
terhadap ROE.

A Varabel capital emploved efficiency (VACA) terdapal pengaruh posifl
signifikan terhadap variabel ROE dan ROA pada perusahasn perbankan
vang terdalar i Bursa Efek Indonesia pada tabun 2006-2009, Adinva
tnvestasi tellectual capatad paca piovsicad assed telah memberikan nilai
tambah (value added) bagi perbankan di dalam peningkatan Kinerja
keuangan.

. Variabel humian capital efficiency (VAHLUY tidak terdapat pengaruh positif
vang signilikan terhadap variabel ROE dan mempunyai penparuh vang
pasitil” signiliken pada variabel ROA. Hal ini membuktikan bahwa pada
umumnya perbankan di Indonesia belum mengalokasikan investasi yang

optimal pada asset sumber daya manusia,

il
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